
 

 

 

SKRIPSI 

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK KANDANG AYAM 

PADA PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN 

BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.)  

VARIETAS BAUJISECARA TERAPUNG 

THE INFLUENCE OF CHICKEN MANURE FERTILIZER ON 

THE GROWTH AND YIELD OF SHALLOT PLANTS 

(Allium ascalonicum L.) BAUJI VARIETY IN 

FLOATING CULTIVATION 

 

 

Muhammad Syarifudin 

05071382126076 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 

 

 



 

 

 

SUMMARY 

MUHAMMAD SYARIFUDIN. “The Influence of Chicken Manure Fertilizer on 

The Growth and Yield of Shallot  Plants (Allium ascalonicum L.) Bauji Variety in 

Floating Cultivation”. (Supervised by SUSILAWATI). 

 

Shallot (Allium ascalonicum L.) considered as a horticultural commodity due to its 

economic value and significance in people's daily lives. Farmers are encouraged to 

increase shallot production using various agricultural practices, including 

fertilizers, due to the increasing demand for potatoes. Finding out how much 

chicken manure is best for planting Bauji type beets in a swampy environment on 

bamboo rafts is the main objective of this study. The study took place at the Plant 

Physiology Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in Embung, 

Indralaya Regency, Ogan Ilir, South Sumatra, and the analysis was carried out at 

the same place. For this experiment, 48 samples were obtained using the 

Randomized Block Design (RBD) technique. The design included four treatments 

and three replications. This study used the following methods: The control group 

consisted of P0 = 0 g/polybag, while the experimental groups were P1, P2, and P3 = 

40, 80, and 120 g/polybag. Shalot growth and yield indicators like leaf length, leaf 

number, and leaf greenness were unaffected by the use of chicken manure, 

according to this research. Despite the lack of significant variation between 

treatments, P2 (20 tons/ha) had the largest average number of leaves and the most 

lush foliage. Additional research is needed to determine the optimal fertilizer 

dosage, since this study's results show that shallot growth is unaffected by 

variations in chicken manure dosages. 

Keyword: Bauji, Chicken Manure, Dosage, Floating Cultivation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

MUHAMMAD SYARIFUDIN. “Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum 

L.)  Varietas Bauji Secara Terapung”. ( Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum  L.)  dianggap sebagai komoditas hortikultura 

karena nilai ekonomi dan signifikansinya dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat. Petani didorong untuk meningkatkan produksi bawang merah 

menggunakan berbagai praktik pertanian, termasuk pupuk, karena meningkatnya 

permintaan kentang. Mengetahui berapa banyak pupuk kandang ayam yang paling 

baik untuk menanam bit jenis Bauji di lingkungan rawa di atas rakit bambu 

merupakan tujuan utama penelitian ini. Penelitian berlangsung di Laboratorium 

Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya di Embung, 

Kabupaten Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan, dan analisis dilakukan di 

tempat yang sama. Untuk percobaan ini, diperoleh 48 sampel dengan 

menggunakan teknik Rancangan Acak Kelompok (RAK). Rancangan tersebut 

meliputi 4 dan 3 perbuatan. Penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut: 

Kelompok kontrol terdiri dari P0 = 0 g/polybag, sedangkan kelompok eksperimen 

adalah P1, P2, dan P3 = 40, 80, dan 120 g/polybag. Indikator pertumbuhan dan 

hasil bawang merah seperti panjang daun, jumlah daun, dan kehijauan daun tidak 

berhubungan dengan penambahan pupuk kandang ayam, menurut penelitian ini. 

Perlakuan tidak berbeda nyata satu sama lain, sedangkan P2 (20 ton/ha) memiliki 

vegetasi paling hijau dan rata-rata daun paling banyak. Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa perkembangan bawang merah tidak terpengaruh oleh 

perbedaan dosis pupuk kandang ayam, dan mereka menyerukan penyelidikan 

lebih lanjut terhadap masalah ini untuk menetapkan dosis pupuk yang ideal. 

Kata kunci : Dosis, Bauji, Pupuk Kandang Ayam, Terapung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) memiliki tempat yang menonjol 

dalam hortikultura Indonesia dan sering digunakan sebagai bahan dalam hidangan 

kuliner. Petani Indonesia terus berupaya menanam tanaman bawang merahnya 

dari berbagai ketinggian. Pasokan bawang merah di Indonesia cukup konsisten 

karena nilai ekonominya yang tinggi dan volatilitas harganya (Wandita et al., 

2018). Tumbuhan ini memiliki umbi yang sering dimakan oleh orang Indonesia 

karena penggunaan bawang merah yang serbaguna dalam memasak. Bawang 

merah sering ditanam di banyak bagian Indonesia karena ketahanannya terhadap 

berbagai jenis tanah dan iklim, dan juga memiliki manfaat obat (Aldo 2020). 

 Sebagai tumbuhan yang dapat tumbuh di ketinggian bervariasi, bawang 

merah cukup serbaguna (Sumarni et al., 2012). Saat ini, kultivar Bauji adalah 

yang paling populer di kalangan petani di daerah tersebut (Sinaga et al., 2013). 

Berasal dari Nganjuk, varietas Bauji sangat cocok pada tanah bagian bawah. 

Karena varietas Bauji tumbuh subur di dataran rendah, varietas ini tidak dapat 

menghasilkan umbi di daerah pegunungan. Hal ini menunjukkan bahwa di 

agroekosistem dataran rendah, berbagai varietas menunjukkan tingkat 

perkembangan dan adaptasi yang bervariasi (Karo dan Manik, 2020).  Ada 

sejumlah manfaat menanam jenis Bauji selama musim hujan, salah satunya adalah 

ketahanannya terhadap ulat grayak. Kultivar bawang merah Bauji juga tidak 

menunjukkan tanda-tanda terpengaruh oleh perubahan pola cuaca (Lesmana, 

2012). Penelitian tambahan diperlukan untuk menentukan kapasitas suatu varietas 

dalam menghasilkan panen melimpah di daerah tertentu, karena varietas yang 

tumbuh subur di satu daerah mungkin tidak selalu cocok untuk daerah lain 

(Heksusetya et al., 2020). 

 Sejak Indonesia memproduksi 1,47 juta ton bawang merah pada tahun 

2017, produksinya terus meningkat. Salah satu tantangan utama dalam bercocok 

tanam di dalam ruangan, terutama di kalangan penduduk kota, adalah kurangnya 

lahan yang sesuai (KLHK RI, 2018). Penggunaan polybag merupakan salah satu 

strategi untuk menanam lebih banyak bawang merah di lahan yang lebih sempit. 

Karena bawang merah hanya dapat bertahan segar selama sekitar 60 hari, bawang 

merah, bawang putih, dan sayuran lainnya dapat ditanam di polybag di halaman 

(Jamaludin et al., 2021). 

 Penggunaan pupuk, baik organik maupun anorganik, dapat meningkatkan 

kesuburan tanah. Berasal dari bahan organik yang terurai, seperti potongan 

rumput, kotoran hewan, dan produk sampingan tanaman dan hewan bernutrisi 

rendah lainnya, memiliki ketersediaan nutrisi yang lebih tinggi saat diurai oleh 

mikroba (Susetya, 2017). Sebagai contoh pupuk organik, pertimbangkan kompos 



 

 

 

kotoran ayam. Kompos yang dibuat dari kotoran ayam dapat meningkatkan 

kondisi fisik, kimia, dan biologis tanah. Hasil panen bawang merah juga 

dipengaruhi oleh pemilihan kultivar yang berkualitas tinggi. 

 Menurut Sumianto (2020), pemupukan tanaman merupakan dasar untuk 

meningkatkan kesehatan tanaman. Upaya yang dilakukan petani Indonesia untuk 

meningkatkan dosis pupuk anorganik melebihi dosis yang dianjurkan, yang jika 

berkepanjangan dapat berdampak negatif terhadap lingkungan (Puspitasari et al., 

2017). Menurut Indriyani et al., (2020), tanaman bawang merah dapat 

ditingkatkan tingginya dengan pemberian pupuk kotoran sapi sebanyak 20 ton/ha. 

Menurut Setyaningrum dan Arbiwati (2021) tanaman shouldot dapat dipupuk 

dengan 20 ton/ha kotoran sapi enam minggu setelah tanam untuk mempercepat 

perkembangannya. 

 Setelah membaca ini, akan menyadari perlu diteliti yaitu respon varietas 

bawang merah Bauji (Allium ascalonicum L.) oleh pertumbuha dengan 

digunakannya pupuk kendang ayam. Mendiagnosis Dosis Pupuk Kandang Ayam 

yang Optimal untuk mencapai perkembangan dan produktivitas maksimum pada 

bawang merah apung jenis Bauji adalah hasil yang diharapkan dari penelitian ini. 

1.2. Tujuan 

 Terdapat tujuan dalam menganalisis dosis yang tepat dan efisien dari 

pupuk kandang ayam kepada peningkatan dan perkembangan bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) varietas bauji.  

1.3. Hipotesis 

 Diberikan dugaan bahwa pupuk kandang ayam dengan dosis 20 

ton/polybag dapat memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas bauji 

secara terapung. 
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